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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan multidimensi yang dihadapi 

masyarakat Indonesia. Salah satu faktor utama terjadinya krisis multidimensi 

adalah lemahnya visi dan karakter bangsa. Untuk itu perlunya penguatan 

pendidikan karakter untuk direpresentasikan di tengah perkembangan zaman yang 

semakin tersapu oleh arus modernitas dan globalisasi yang beraneka ragam dan 

penuh tantangan. Salah satu agenda konseptual pendidikan karakter adalah dengan 

melakukan pengkajian ulang secara kritis terhadap khazanah (tradisi) pemikiran 

klasik. Dalam konteks Lombok, pemikiran TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul 

Madjid dalam Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru menjadi kajian dalam 

penelitian ini sebagai upaya mengatasi tantangan di era globalisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan nilai-nilai 

karakter yang terkandung dalam Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru dan 

implikasinya terhadap perubahan sosial di era globalisasi. Penelitian ini 

diharpakan dapat menambah wawasan khazanah keilmuan dalam bidang 

konseling pendidikan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif 

dengan studi kepustakaan. Melalui pendekatan filosofis, dan penelusuran sumber 

data primer dan data sekunder, dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

dari dokumen, penelitian ini dianalisa dengan analisis isi dan interpretasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter yang terdapat dalam 

Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru memiliki sepuluh nilai, yakni: 1) 

komitmen religius, 2) kesadaran diri, 3) mengikuti syari’at agama, 4) cinta agama 

dan tanah air, 5) hormat terhadap orang tua dan guru, 6) memiliki jiwa optimis, 7) 

memiliki semangat, 8) menaham emosi, 9) mendidik naluri, 10) mensucikan hati. 

Implikasi nilai-nilai karakter dalam Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru 

terhadap perubahan sosial di era globalisasi, yakni: 1) mewaspadai kehidupan 

materialsitik, yakni kecintaan kepada harta dan kekuasaan yang berlebihan, 2) 

mewaspadai sikap hidup individualistik dan egois, 3) mewaspadai persaingan 

dalam hidup, dalam konteks globalisasi penyebaran hokas, dan 4) mewaspadai 

gaya hidup hedonism, yakni lalai dalam menggunakan waktu. 

 

Kata Kunci: Nilai, Karakter, Sosial, dan  Globalisasi. 
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ABSTRACT 

This study focuses on the diverse challenges encountered by Indonesian society. 

The nation's lack of a strong vision and character has played a crucial role in the 

development of the multidimensional catastrophe. Hence, it is imperative to 

enhance the implementation of character education to address the complexities 

presented by contemporary society and the process of globalization. One approach 

to character education is engaging in critical analysis of classical philosophical 

texts. This study examines the thoughts of TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul 

Madjid in the he scholarly examination of New Testament Renewal within the 

Lombok setting aims to address the various obstacles posed by the process of 

globalization. 

The objective of this study is to conduct an analysis and description of the 

character qualities present in the New Testament Renewal and explore their 

potential application in fostering social transformation within the context of 

globalization. The anticipated outcome of this research endeavor is to contribute 

to the existing corpus of knowledge within the realm of educational counseling. 

The study employs a descriptive-qualitative approach and relies on a 

comprehensive review of existing literature. This study employs a philosophical 

framework, examines both primary and secondary data sources, utilizes 

document-based data collection methods, and employs content analysis and 

interpretation for analysis. 

According to the research findings, the New Testament Renewal encompasses ten 

distinct character values. These values include religious commitment, self-

awareness, adherence to religious laws, dedication to religion and homeland, 

respect for parents and teachers, optimism, enthusiasm, emotional restraint, 

education and pedagogy, and purification of the heart. The implications of these 

character characteristics for social change in the era of globalization encompass 

several key aspects, namely: heightened consciousness regarding materialistic 

pursuits, emphasis on individuality and self-centeredness, intensified rivalry in 

various spheres of life, and the prevalence of hedonistic lifestyles. The 

consideration of these principles is of utmost importance while resolving the 

issues posed by globalization. 

 

Keywords: Value, Character, Social, and Globalisation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan multidimensi yang 

dihadapi masyarakat Indonesia. Krisis multidimensi ini tertanam kuat dalam 

seluruh aspek kehidupan nasional di era globalisasi, mulai dari aspek 

ekonomi, politik, hukum, hingga budaya. Krisis tersebut ditunjukkan dengan 

sejauh mana perilaku ekonomi, politik, hukum dan budaya jauh dari sikap 

moral yang baik dan normatif. Gejala yang menjadi indikator yang mudah 

dikenali di sini adalah semakin meningkatnya korupsi, kolusi dan nepotisme 

di Indonesia. Fenomena buruk elitis kini sudah membudaya dan menjadi 

menu utama pemberitaan media massa setiap hari.1 

Menurut penulis, salah satu faktor utama terjadinya krisis 

multidimensi adalah lemahnya visi dan karakter bangsa. Secara umum 

kehancuran negara-negara besar disebabkan oleh krisis moral dan nilai-nilai 

budaya yang luhur. Moral atau etika tidak lagi menjadi prioritas suatu bangsa, 

sehingga akan berakibat semakin terpuruknya dan dipandang rendah oleh 

bangsa lain. Sehingga dengan adanya moral masyarakat yang semakin rusak 

dan tidak terkendali, salah satunya dapat mengakibatkan semakin meluasnya 

pelanggaran hukum.2 

                                                           
1Najwa Mu’minah, Character Building Dalam Konsep Pendidikan Imam Zarkasyi 

Ditinjau Dari Filsafat Moral Ibnu Miskawaih, Jurnal Filsafat 25, no. 1 (2015): 100-133. 
2Faisal Abdullah, Konsepsi Ibnu Miskawaih Tentang Moral, Etika dan Akhlak Serta Relevansinya 

Bagi Pendidikan Islam, JRTIE: Journal of Research and Thought of Islamic Education 3, no. 1 
(2020): 39-58. 
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Untuk mengatasi hal itu, sangat penting akan adanya penguatan 

pendidikan karakter untuk direpresentasikan di tengah perkembangan zaman 

yang semakin tersapu oleh arus modernitas dan globalisasi yang beraneka 

ragam dan penuh tantangan. Pernyataan Sutrimo Purnomo menegaskan 

bahwa pendidikan karakter yang efektif perlu dilakukan sebagai salah satu 

solusi alternatif dalam mengatasi segala permasalahan karakter.3 

Untuk merespon tuntutan agenda konseptual pendidikan karakter, 

salah satunya adalah dengan melakukan pengkajian ulang secara kritis 

terhadap khazanah (tradisi) pemikiran klasik. Dalam konteks lokal Lombok, 

ulama kharismatik dan pahlawan nasional4 bernama TGKH. Muhammad 

Zainuddin Abdul Madjid, pendiri Nahdlatul Wathan (NW)5 organisasi 

terbesar di NTB, dengan bukunya Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru6 

nampaknya patut untuk diapresiasi dan menjadi objek kajian yang dimaksud. 

                                                           
3Sutrimo Purnomo, Pendidikan Karakter di Indonesia: Antara Asa dan Realita, Jurnal 

Kependidikan 2, no. 2 (2014): 66-84. 
4Surat Keputusan Presiden Nomor: 115/TK/ tahun 2017 tertanggal 9 November 2017. 
5Organisasi Nahdlatul Wathan (NW) merupakan sebuah organisasi kemasyarakatan yang 

berfokus pada pendidikan, sosial, dan dakwah Islamiyah. Pendiri organisasi ini adalah TGKH.i 
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid di Pancor Lombok Timur Nusa Tenggara Barat pada hari 

Ahad tanggal 1 Maret 1953 M (15 Jumadil Akhir 1372 H) Lihat: Abdul Hayyi Nu’man, 

Maulanasyaikh TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid: Riwayat Hidup dan Perjuangannya 

(Mataram: PBNW, 1999), 47 dan lihat juga: Mohammad Noor, Visi Kebangsaan Religius: Refleksi 

Pemikiran Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid 1904-1997, (Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 2004), 205. Tujuan utama pendidikan yang dijalankan oleh Nahdlatul Wathan (NW) 

adalah memberantas buta aksara (Islam), buta ilmu dan buta huruf. Organisasi ini bertujuan untuk 

meciptakan masyarakat yang beriman, bertakwa, dan memilik akhlak yang baik. Lihat: Usman, 

Filsafat Pendidikan: Kajian Filosofis Pendidikan Nahdlatul Wathan Lombok (Yogyakarta: Teras, 

2010), 34. 
6Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru adalah sebuah karya sastra yang terdiri dari 

kumpulan syair hasil renungan dan pengalaman hidup TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul 

Madjid. Kumpulan ini  terdiri dari 433 bait syair diselingi dengan 41 do’a. Setiap bait terdiri dari 

empat baris, dan keseluruhan bait dibagi menjadi tiga bagian utama. Bagian  pertama terdiri dari 

233 syair, bagian kedua terdiri dari 112 syair, dan bagian ketiga terdiri dari 88 syair. Setiap baris 

syair bersajak a, a, a, a, Seluruh baris syair dalam tiap bait merupakan isi dari karya ini. Lihat: 

Fahrurrozi, Nahdlatul Wathan: Refleksi Keislaman, Kebangsaan dan Keummatan, (Mataram: CV. 
Al-Haramain Lombok, 2019), 366. 
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Adapun alasan di balik penyusunan Wasiat Renungan Masa 

Pengalaman Baru dapat dipahami dari sambutan khatimah (penutup) dalam 

buku tersebut. Dalam khatimah tersebut, TGKH. Muhammad Zainuddin 

Abdul Madjid menulis sebagai berikut: 7  

1) Setelah melihat situasi dunia Islam dewasa ini terus-menerus 

dikepung/didorong oleh lawan dan antek-antek mereka. Sayang 

umat Islam sendiri kebanyakan lengah bahkan tidur nyenyak atau 

tidak mengetahui dirinya sendiri, siapakah dia, dimanakah dia dan 

apakah tugasnya sebagai ‘Ibadullah al-Mu’minin (lupa dirinya 

sendiri dan lupa tugasnya sendiri) falaa haula walaa quwwatailla 

billahil-‘aliyil-azhiimil-‘azizil-hakim. 

2) Menjaga kemungkinan akan salah i’tiqad/salah jalan bagi ummat 

Islam sendiri dalam menegakkan kesucian/kemurnian iman dan 

takwa (syari’at Allah Rabbul ‘Alamin) terutama bagi generasi 

penerus. 

3) Sekedar memberi restu dan perangsang nurani Rabbani-qadral 

mustatha’- DI ABAD FINAL INI “ABAD KEBANGKITAN 

UMMAT ISLAM SEDUNIA”. 

TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid adalah seorang ulama 

terkemuka yang tidak hanya diakui di NTB, tetapi juga skala nasional bahkan 

internasional. Dengan keilmuannya yang tinggi, TGKH. Muhammad 

Zainuddin Abdul Madjid dikenal sebagai sosok yang berkompeten dalam 

                                                           
7TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, Wasiat Renungan Masa Pengalaman 

Baru, (Mataram: Pengurus Besar Nahdlatul Wathan, 2002), 65-66. 



4 
 

berbagai disiplin ilmu, seperti al-Qur’an,8 Hadits,9 fikih,10 tauhid,11 tasawuf,12 

sejarah dan sastra,13 sehingga banyak tokoh memberikan komentar positif 

kepadanya.14 

Melalui karya-karyanya, terutama Wasiat Renungan Masa 

Pengalaman Baru, pendidikan karakter menjadi fokus utama TGKH. 

Muhammad Zainuddin Abdul Madjid sebagai ulama, pejuang bangsa dan 

tuan guru dalam mendidik murid-muridnya, berdasarkan prinsip-prinsip 

Islam. Hal ini ditegaskan Khairul Hafizin dan Muhammad Ihsan bahwa syair-

syair Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru mengandung nilai-nilai 

pendidikan karakter yang bersumber dari ajaran Islam dan selalu 

mengutamakan  kepedulian yang tinggi terhadap nilai kemanusiaan, 

keagamaan, kebangsaan, kearifan, serta keterbukaan peradaban.15     

                                                           
8Kitab Nazam Batu Ngompal merupakan salah satu karya TGKH. Muhammad Zainuddin 

Abdul Madjid di bidang Alquran. 
9An-Nafahat `ala at-Taqrirah as-Saniyyah adalah salah satu karya TGKH. Muhammad 

Zainuddin Abdul Madjid dalam bidang hadis. 
10Tuhfah al-Anfananiyyah adalah salah satu karya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul 

Madjid dalam bidang fikih adalah kitab dalam bidang fikih. 
11Risalah at-Tauhid adalah salah satu karya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid 

dalam bidang tauhid adalah kitab. 
12Mi`raj as-Sibyan ila Sama`i Ilm al-Bayan adalah salah satu karya TGKH. Muhammad 

Zainuddin Abdul Madjid dalam bidang tasawuf. 
13Salah satu karya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid dalam bidang sejarah 

dan sastra adalah buku Wasiat Renungan Masa. 
14Salah satunya Dosen Universitas Ummul Quro Mekah, Dr. Abdul Wahhab Ibrahim Abu 

Sulaiman mengirimkan surat kepada TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, yang 

terjemhannya: “Saya pastikan Syaikh Zainuddin lah yang masih tersisa dari ulama`-ulama` besar 

itu. Saya tidak segan-segan minta ijazah dan syahadah terkait riwayat-riwayat yang beliau terima 

dari ulama terdahulu. Terima kasih atas perjumpaan ini dan kami tetap setia mengikuti dan 

memperjuangkan Nahdlatul Wathan sebagai wadah perjuangan”, Lihat: Fahrurrozi, Nahdlatul 

Wathan: Refleksi Keislaman, Kebangsaan, dan Keummatan, (Mataram, CV. Al-Haramain 

Lombok, 2019), 339. 
15Khairul Hafizin dan Muhammad Ihsan, Nilai Pendidikan Karakter dalam Wasiat 

Renungan Masa TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid. Jurnal Al-Muta’aliyah 1, no. 3 
(2018): 19-55. 
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Model pendidikan karakter TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul 

Madjid yang didasarkan pada ajaran Islam dalam Wasiat Renungan Masa 

memiliki dasar yang kuat karena dalam ajaran Islam terdapat tiga nilai utama 

yaitu akhlak, adab, dan keteladanan.16 Menurut Majid sebagaimana dikutip 

Agus bahwa ketiga nilai tersebut menjadi pilar pendidikan karakter dalam 

Islam. Akhlak mengacu pada tugas dan tanggung jawab yang harus dilakukan 

selain mengikuti syariah dan ajaran Islam secara umum, adab mengacu pada 

sikap dan perilaku yang baik, sedangkan keteladanan mengacu pada kualitas 

karakter yang dimiliki seorang muslim, yang mengikuti keteladanan Nabi 

Muhammad SAW.17 

Dalam konteks ini, jelas bahwa para ulama memiliki visi pendidikan 

karakter yang tentunya sangat aplikatif hingga saat ini, terutama di era 

globalisasi. Karya beliau memiliki nilai yang tak tergantikan, seperti kata-kata 

mutiara nan bijak yang terkandung di dalamnya. Pendidikan karakter ini 

menjadi tanggapan atas krisis moral yang melanda saat ini. TGKH. 

Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, seorang ulama yang dijelaskan dalam 

buku Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru, sangat memperhatikan dan 

menjelaskan tentang pendidikan karakter sekaligus memberikan lampu 

penerang jiwa bagi peradaban manusia. 

                                                           
16Niya Yuliana, M. Dahlan R, dan Muhammad Fahri, Model Pendidikan Holistik 

Berbasis Karakter di Sekolah Karakter Indonesia Heritage Foundation. Edu Humaniora: Jurnal 

Pendidikan Dasar 12, no. 1, (2020): 15-24. 
17Agus Muliadi dan Muhammad Zainul Pahmi, Pendidikan Holistik Berbasis Karakter 

Dalam Tasrih Wasiat Renungan Masa Karya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid. Jurnal 
Pendidikan Karakter 11, no. 1, (2021): 43-54. 
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Dengan memperhatikan situasi saat ini, kita dapat melihat bagaimana 

buku Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru dirancang untuk 

menyampaikan nasihat-nasihat yang bercorak pendidikan karakter dengan 

mencermati isu-isu terkini. Buku wasiat tersebut merupakan hasil kreativitas 

TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid untuk mengungkapkan pikiran, 

gagasan-gagasan serta pengalaman hidupnya selama berjuang menegakkan 

kebenaran dan memerangi kemungkaran yang disampaikan kepada jamaah 

pengikutnya maupun masyarakat luas. Di dalamnya terdapat berbagai ilmu 

pengetahuan yaitu agama, etika, hukum, politik, sejarah, dan budaya.18 

Meskipun ukurannya sangat tipis, namun tidak mengurangi kekayaan isi dari 

buku yang luar biasa ini. 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas, maka penulis 

memutuskan untuk menganalisis buku Wasiat Renungan Masa Pengalaman 

Baru sebagai upaya untuk meredam berbagai situasi amoral yang terjadi 

dalam kehidupan modern dan lebih merepresentasikan gagasan nilai-nilai 

karakter TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid dalam bukunya yang 

penuh dengan hikmah. Dengan dasar tersebut, penulis menuangkan 

pemikirannya dalam bentuk tesis dengan judul “Nilai-Nilai Karakter 

Perspektif TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid Telaah Filsafat 

Moral”.    

 

  

                                                           
18Khirjan Nahdi, dkk., Bahasa Berujud Sastra, Sastra Berisi Makna: Kebajikan dalam 

Wasiat HAMZANWADI, (Selong, Universitas Hamzanwadi Press, 2020), 7. 
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B. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang masalah yang telah penulis 

paparkan di atas, maka fokus dalam penelitian ini adalah mengkaji tentang: 

1. Bagaimana nilai-nilai karakter TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul 

Madjid dalam Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru? 

2. Bagaimana implikasi nilai-nilai karakter TGKH. Muhammad Zainuddin 

Abdul Madjid terhadap perubahan sosial di era globalisasi? 

 

C. Tujuan Dan Signifikansi Penelitian 

Setiap tokoh memiliki corak pemikiran yang berbeda, begitu juga 

dalam pendidikan karakter, sehingga nilai-nilai pendidikan karakter menjadi 

penting, oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan, dan 

menganalisis nilai-nilai karakter dalam Wasiat Renungan Masa Pengalaman 

Baru karya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid serta relevansinya 

terhadap pendidikan karakter di Indonesia. 

Adapun signifikansi penelitian ini memiliki tiga bagian yang dapat 

dibagi secara teoritis maupun praktis. Pertama, bagi lembaga, penelitian ini 

memberikan informasi dan pemikiran yang berharga untuk menambah 

literatur yang dapat digunakan sebagai referensi dalam menghadapi 

perubahan karakter di era globalisasi. Kedua, bagi pelajar dan mahasiswa, 

penelitian ini merupakan terobosan pengetahuan yang dapat digunakan 

sebagai bahan refleksi dalam memecahkan masalah pendidikan dengan 

mengambil pesan-pesan yang disampaikan oleh TGKH. Muhammad 

Zainuddin Abdul Madjid untuk menjadi murid yang memiliki karakter yang 
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baik. Ketiga, bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengetahuan tambahan 

yang dapat memperkaya wawasan dan introspeksi pribadi mengenai gagasan 

pendidikan karakter dari pahlawan nasional NTB, TGKH. Muhammad 

Zainuddin Abdul Madjid. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian pendidikan karakter bukanlah perihal baru dalam bidang 

penelitian di Indonesia. Banyak penelitian sebelumnya telah mengulas dan 

mengkaji pendidikan karakter dari berbagai sudut pandang. Baik dalam 

bentuk studi pustaka maupun studi lapangan, dengan menggunakan beberapa 

perspektif kerangka keilmuan, semisal tesis, jurnal ilmiah dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, penulis melakukan evaluasi literatur dengan 

mencari dan menemukan hipotesis-hipotesis sebelumnya.  

Persoalan pentingnya pendidikan karakter sering diangkat menjadi 

wacana publik. Pendidikan karakter menekankan pada aspek moral, 

mengedepankan sikap kepribadian religius, berkarakter dan peduli terhadap 

lingkungan sehingga harus dilatih sejak dini dan berkelanjutan.19 Pendidikan 

formal dianggap sebagai cara yang efektif dan efisien untuk membangun 

karakter, sehingga pendidikan karakter dimulai pada pendidikan anak usia 

dini. Keseriusan pemerintah dalam membentuk karakter yang baik pada 

                                                           
19Lilik Nur Kholidah, Pendidikan Agama Islam Dan Penguatan Karakter Religius Dalam 

Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0, in Prosiding Seminar Nasional Agama Islam Lembaga 
Pengembangan Pendidikan dan Pembelajaran Universitas Negeri Malang, (2020): 51. 
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peserta didik adalah dengan merevisi kurikulum menjadi kurikulum 2013 

yang menekankan pendidikan karakter pada setiap materi yang diajarkan.20  

Paisal Hamid Marpaung dan Ali Nurdin Siregar menyebutkan dalam 

penelitiannya bahwa kurikulum berkarakter memberi pengaruh terhadap 

prestasi belajar peserta didik.21 Pada asepk lain, Mulyati menyebutkan bahwa 

strategi kurikulum berkarakter salah satunya melalui penerapan kurikulum 

2013 sangat membantu terhadap pembentukan karakter anak.22 Pada fokus 

lain, Handayani, dkk menyatakan dalam penelitiannya pembentukan karakter 

islami pada siswa SMP Muhammaddiyah dituangkan dalam kurikulum 

Ismuba melalui pembiasaan sekolah.23 Penelitian yang dilakukan oleh 

Sahrodin yang menyatakan bahwa pembentukan karakter anak dapat 

dilakukan dengan memaksimalkan pembelajaran PAI melaui guru menjadi 

teladan, kegiatan ekstrakurikuler keagaaman, dan pembiasaan salat zuhur 

berjema'ah di sekolah.24 

Arif Muzayin Shofwan meneliti tentang Character Building melalui 

Pendidikan Agama Islam di MI Miftahul Huda Papungan 01 Blitar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter melalui PAI yang 

didasarkan pada beberapa dalil agama Islam, seperti firman Allah “Laqad 

                                                           
20Ibid, 172. 
21 Paisal Hamid Marpaung dan Ali Nurdin Siregar, Menganalisis Kurikulum Berkarakter 

Berbasis Kompetensi Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik, Nusantara: Jurnal Ilmu 

Pengetahuan Sosial 7, no. 1 (2020) 129-134. 
22Ariadna Mulyati, Strategi Pengembangan Kurikulum Berkarakter, el-Idarah: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam 6, no. 2 (2020): 103-120. 
23Astuti Budi Handayani, Hendro Widodo, dan Waluyo Erry Wahyudi, Penerapan 

Kurikulum Ismuba Terhadap Pembentukan Karakter Islami Siswa SMP Muhammadiyah 

Banguntapan, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 10, no 2 (2019): 231-243. 
24Sahrodin Sahrodin, Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam, Jurnal 

Mubtadiin 5, no. 2 (2019): 151-159. 
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kana lakum fi Rasulillah uswatun hasanah” (QS.al-Ahzab: 21) dan hadits 

Rasulullah Saw. “Innama bu’itstu li utammima makarim al-akhlaq” (HR. 

Ahmad & al-Bayhaqi) dirasakan mampu menjadikan anak didiknya menjadi 

manusia berkarakter. Pembentukan karakter melalui PAI dalam proses dan 

hasilnya, meliputi: pertama, dapat membentuk anak didik bersikap inklusif, 

demokratis dan toleran; kedua, memengaruhi kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual; dan ketiga, terintegrasi 

dengan mata pelajaran lain.25 

Disisi lain, Syaiful Islam mengemukakan bahwa keberhasilan 

pendidikan karakter tidak hanya ditentukan oleh besar kecilnya peran 

pendidikan di sekolah dalam memberikan pengajaran atau bimbingan, tetapi 

juga ditentukan oleh lingkungan sosial dalam memberikan situasi yang 

kondusif bagi pengembangan karakter. Nilai-nilai tersebut tidak hanya 

disampaikan secara memadai dan konseptual, tetapi membutuhkan latihan 

yang terus menerus dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dari sinilah 

pentingnya pendidikan karakter bagi remaja untuk menghadapi segala bentuk 

perkembangan kehidupan guna mempertahankan nilai-nilai kebenaran, dan 

membentengi diri dari hal-hal negatif.26 

Hal senada juga disampaikan Yulianti bahwa pendidikan karakter 

harus dilakukan melalui berbagai institusi seperti keluarga, sekolah dan 

lingkungan masyarakat. Keluarga merupakan tempat utama dan pertama 

                                                           
25Arif Muzayin Shofwan, Character Building Melalui Pendidikan Agama Islam Studi 

Kasus di MI Miftahul Huda Papungan 01 Blitar, Epistime 10, no. 1, (2015): 175-198. 
26Syaiful Islam, Karakteristik Pendidikan Karakter; Menjawab Tantangan 

Multidimensional Melalui Implementasi Kurikulum 2013, Edureligia: Jurnal Pendidikan Agama 
Islam 1, no. 1 (2017): 89-100. 
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dalam membentuk pendidikan karakter yang baik. Sekolah, khususnya guru 

berperan tidak hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan tetapi menjadi 

teladan dalam melaksanakan pendidikan karakter. Masyarakat sekitar 

memiliki peran dalam mengembangkan dan memotivasi pendidikan 

karakter.27 

Gary Walsh telah mengklaim bahwa fokus karakter sebagai dasar 

untuk pertumbuhan manusia dan masyarakat. Pendidikan karakter memiliki 

peran struktur dalam sosial, politik dan ekonomi.28 Sementara Ben Kisby 

telah berpendapat bahwa pendukung pendidikan karakter memberikan 

kegagalan dalam membedakan antara orang baik dan warga negara yang 

baik.29 Disisi lain, Judith Suissa telah menaganalisis kebangkitan pendidikan 

karakter di Inggris dengan menghilangkan pengaruh politik. Program 

pendidikan karakter telah menggantikan ide politik melalui pendekatan dan 

bahasa mereka.30 

Beberapa hasil penelitian di atas membahas tentang pendidikan 

karakter pada lembaga pendidikan formal maupun non formal, baik yang 

berkenaan dengan proses, hasil dan nilai-nilai pendidikan yang 

dikembangkannya. Sementara itu, penelitian ini membahas tentang 

karakteristik nilai yang mengacu pada pemikiran TGKH. Muhammad 

                                                           
27Yulianti, Pentingnya Pendidikan Karakter Untuk Membangun Generasi Emas Indonesia, 

Cermin: Jurnal Penelitian 5, no. 1 (2021): 28-35. 
28Gary Walsh, “Character education and social justice”, dalam 

https://curriculumforequity.org diakses 24 Juni 2023.   
29Ben Kisby, Politics is Ethics Done in Public: Exploring Linkages and Disjunctions 

Between Citizenship Education  and Character Education in England, Journal of Social Science 

Education 16, no. 3 (2017): 7-20. 
30Judith Suissa, Character education and the disappearance of the political, Ethics and 

Education 10, no. 1 (2015):105–117. 

https://curriculumforequity.org/
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Zainuddin Abdul Madjid dalam Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru.. 

Selain itu, dianalisis relevansi nilai-nilai karakter  TGKH. Muhammad 

Zainuddin Abdul Madjid terhadap pendidikan karakter saat ini.  

Meskipun penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

sebelumnya dalam hal pendidikan karakter, namun konsepsi nilai-nilai 

karakter dalam Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru merupakan 

perbedaan dari penelitian sebelumnya. Dengan demikian, tema dalam 

penelitian ini bukanlah sesuatu yang baru, sehingga kedudukan penelitian ini 

adalah sebagai penelitian lanjutan. 

 

E. Kerangka Teoritis 

1. Konsep Nilai 

a. Definisi Nilai 

Nilai Nilai berasal dari bahasa latin vale’re’ yang berarti 

bermanfaat, mampu, berdaya, sahih, sehingga nilai diartikan sebagai 

sesuatu yang dianggap baik, bermanfaat, dan paling benar menurut 

keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai adalah kualitas 

suatu hal yang menjadikannya disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, 

berguna dan dapat menjadikan orang yang menghayatinya menjadi 

bermartabat.31 

Aksiologi sebagai ilmu yang membahas tentang hakikat nilai 

dari sudut pandang filosofis yang berkaitan dengan nilai, merupakan 

                                                           
31Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter, Konstruktivisme dan VCT 

Sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2012), 56. 
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salah satu objek filsafat yang berfungsi untuk menilai hakikat 

sesuatu yang meliputi dimensi etika, logika, dan estetika.32  

Sedangkan nilai menurut Webster sebagaimana dikutip 

Muhaimin, menjelaskan bahwa “A value is a principle or quality 

regarded as worthwhile or desirable”, yaitu nilai adalah prinsip, 

standart atau kualitas yang dipandang bermanfaat dan sangat 

diperlukan. Nilai adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang 

menjadi dasar bagi seseorang atau sekelompok orang untuk memilih 

tindakannya atau menilai sesuatu yang bermakna bagi 

kehidupannya.33 

b. Macam-Macam Nilai 

Macam-macam nilai tersebut terbagi menjadi: 1) Nilai 

ketuhanan dan insaniyah, 2) nilai universal dan lokal, 3) nilai abadi, 

naik turun dan nilai temporal, 4) nilai esensial dan instrumental, 5) 

nilai subjektif, nilai objektif metafisika rasional dan objektif.34 

Pembagian nilai sebagaimana tersebut di atas didasarkan pada sudut 

pandang yang berbeda-beda, pertama berdasarkan sumber nilai, 

kedua berdasarkan ruang lingkup penerapannya, ketiga berdasarkan 

                                                           
32Dimensi etis: Dimensi etis: etika merupakan suatu pengetahuan yang memberikan 

aturan-aturan yang mendasari nilai suatu tindakan, baik atau buruknya tindakan tersebut. Proses 

perolehan pengetahuan tersebut dapat diperoleh melalui indera (empiris), sedangkan proses 

informasi dapat dipahami melalui teks. Dimensi logis: nilai menurut dimensi ini berkaitan erat 

dengan “apa yang menentukan nilai kebaikan dan makna dalam hidup. Dimensi estetika: estetika 

merupakan nilai abstrak yang timbul dari rangsangan kreatif spiritual. Nilai ini dapat diperoleh 

dengan pendekatan intuitif. Lihat dalam Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1991), 469. 
33Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), 148. 
34Muhaimin, dkk, Dimensi-Dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abditama, 1993), 110. 
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masa berlakunya, keempat berdasarkan hakikatnya, dan kelima, 

berdasarkan sifatnya.  

Dalam kajian etika sebagai salah satu cabang filsafat 

dijelaskan bahwa sumber nilai (baik dan buruk) ada dua, yaitu: 

pertama, nilai normatif yang bersumber dari pemikiran manusia 

dalam menyelenggarakan kehidupan bermasyarakat dan nilai 

perspektif yang bersumber dari wahyu. Dalam nilai normatif, 

kualitas baik dan buruk merupakan tema abstrak yang dikaitkan 

dengan muatan hukum positif, adat istiadat, tradisi, dan perilaku etis. 

Kedua, nilai perspektif, sifat baik dan buruk merupakan tema abstrak 

yang dikaitkan dengan perintah dan larangan yang terkandung dalam 

wahyu dan perwujudan akhlak.35 

2. Pendidikan Karakter 

a. Definisi Karakter 

Menurut Ryan dan Bohlin, sebagaimana dikutip oleh 

Marzuki, istilah karakter berasal dari bahasa Yunani, charassein 

yang berarti to engrave (menatah, mengukir, memahat, 

menggores).36 Secara etimologis, karakter mengacu pada 

karakteristik psikologis, nilai-nilai, atau perilaku yang membedakan 

satu individu dari yang lain.37 Sedangkan secara terminologis, 

konsep karakter menurut Thomas Lickona, adalah “a dependable 

                                                           
35Ibid, 21-22. 
36Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), 18. 
37Munir Ba’albaki, Al-Mawrid A Basic Modern English-Arabic Dictionary (Al-Maurid Al-

Asasi Qamus Inklizi Arabi, (Beirut: Dar al-‘Ilm al-Malayin, 2002), 168. 
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inner disposition to respond to situations in a morally good way”.38 

Lanjut Lickona, karakter yang baik (good character) dimulai dengan 

informasi tentang kebajikan (moral knowing), kemudian komitmen 

pada kebaikan (moral feeling), dan bertindak berdasarkan komitmen 

tersebut (moral behavior).39  

Karakter dalam ranah filsafat dan psikologi, terkait dengan 

semua perilaku individu, lebih cenderung pada akhlak atau 

tempramen, meskipun sering menggunakan paradigma kepribadian. 

Karakter adalah aspek pribadi yang tetap dan permanen yang perlu 

diperkuat melalui latihan dan pendidikan. Karakter terutama bersifat 

sosiopsikologis, dipengaruhi oleh nilai-nilai moral yang dipelajari 

melalui bimbingan orang lain dan interaksi aktif dengan mereka.40 

Dalam perspektif Islam, karakter secara teoritik telah ada 

sejak Islam diwahyukan ke dunia, bersamaan dengan diutusnya Nabi 

Muhammad SAW untuk memperbaiki atau menyempurnakan 

karakter manusia. Ajaran Islam merupakan ajaran sistematis yang 

tidak hanya menekankan unsur agama, ibadah, dan muamalah, tetapi 

juga nilai-nilai yang paling hakiki. Keseluruhan pengalaman 

pelajaran Islam (kaffah) merupakan contoh karakter Nabi 

                                                           
38Thomas Lickona, Educating For Character: How our School Can Teach Respect and 

Responsibility, (New York: Bantam Book, 1991), 51. 
39Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), 112-113. 
40 Suci Maisarah, Konsep Pendidikan karakter Perspektif Syeikh Burhanuddin Al-Zarnuji 

Dalam Kitab Ta’lim al-Muta’allim, Tesis, Naskah Publikasi, IAIN Antasari Banjarmasin, 2015. 
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Muhammad SAW yang meliputi siddiq, tabligh, amanah, dan 

fathanah (STAF).41 

Dari beberapa definisi diatas, karakter menurut penulis 

adalah nilai-nilai moral yang merupakan refleksi dari kemurnian 

jiwa dan budi pekerti seseorang, terkait dengan sikapnya kepada 

Tuhan, diri sendiri, sesama manusia maupun lingkungannya, 

berdasarkan norma-norma yang berlaku dalam tatanan kehidupan. 

b. Pendidikan Karakter, Tujuan dan Fungsinya 

Terminologi pendidikan karakter dikenalkan pada awal 1900-

an. Lickona dianggap sebagai pioneer, terutama setelah menerbitkan 

The Return of Character Education dan disusul buku selanjutnya, 

Educating For Character: How Our School Can Teach Respect and 

Responsibility. Dia menyadarkan dunia Barat akan pentingnya 

pendidikan karakter melalui kedua buku tersebut. Dalam buku 

Character Matters, Lickona mengungkapkan: Character education is 

the deliberate effort to cultivate virtue-that is, objectively good 

human qualities-that are good for the individual person and good for 

society as a whole (Pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja 

untuk menumbuhkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang 

bermanfaat secara objektif, tidak hanya bagi manusia tetapi juga bagi 

peradaban secara keseluruhan).42 

                                                           
41 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter; Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, Cet. 

Ke-2, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 11-12. 
42 Thomas Lickona, Character Matters: How to Help Our Children Develop Good 

Judgment, Integrity, and Other Essential Virtues, (New York: Touchstone, 2004), 3. 
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Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi adalah 

bentuk usaha mendidik anak agar dapat menghasilkan anak yang 

bijaksana dalam mengambil keputusan dan dapat diterapkan dalam 

kehidupannya, sehingga dengan hal itu dapat memberikan dampak 

positif terhadap lingkungan sekitar.43 Kemudian menurut 

Maragustam, pendidikan karakter adalah pengukiran dan penanaman 

nilai-nilai ke dalam diri seseorang melalui pendidikan, pengalaman, 

pembiasaan, norma, rekayasa lingkungan, dan pengorbanan, yang 

dipadukan dengan nilai-nilai yang telah melekat dalam diri 

seseorang sebagai landasan berpikir dan berperilaku.44 

Sedangkan menurut Abudin Nata, pendidikan karakter secara 

sederhana dapat diartikan membentuk tabiat, perangai, watak dan 

kepribadian seseorang dengan cara menanamkan nilai-nilai luhur, 

sehingga nilai-nilai tersebut mendarah daging, menyatu dalam hati, 

pikiran, ucapan dan perbuatan, dan menampakkan pengaruhnya 

dalam realitas kehidupan secara mudah, atas kemauan sendiri, 

orisinal dan karena ikhlas semata karena Allah. Penanaman dan 

pembentukan kepribadian tersebut dilakukan bukan hanya dengan 

cara memberikan pengertian dan merubah pola pikir dan pola 

pandang seseorang tentang sesuatu yang baik dan benar, melainkan 

nilai- nilai kebaikan tersebut dibiasakan, dilatihkan, dicontohkan, 

                                                           
43Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter, Solusi yang Tepat Membangun Bangsa, 

(Indonesia Heritage Foundation, Bogor: 2004), 95. 
44Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam; Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi 

Arus Global, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta), 245. 
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dilakukan secara terus menerus dan dipraktekkan dalam kehidupan 

sehari-hari.45 

Pendidikan karakter merupakan upaya untuk 

mengembangkan perilaku, tempramen, moral, etika dan menerapkan 

etika pada situasi kehidupan nyata di lingkungan sekolah, 

masyarakat dan rumah. Oleh karena itu, pendidikan tidak 

meninggalkan aspek karakter (afektif) sebagai wujud pendidikan 

secara universal. Maka dengan dengan demikian pendidikan karakter 

adalah sebuah perjuangan besar dari pendidikan untuk membentuk 

peserta didik agar memahami, menerapkan, memberikan nilai-nilai-

nilai moral, baik untuk diri sendiri maupun untuk lingkungan sosial, 

bangsa, dan negara pada umumnya.46 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan upaya 

penanaman kecerdasan berpikir dan bersikap untuk dapat 

diimplementasikan ke dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai moralitas pada konteks interaksi dalam keluarga, satuan 

pendidikan serta masyarakat.  

Adapun tujuan pendidikan karakter sebagaimana 

diungkapkan Akhmad Muhaimin bertujuan untuk membentuk setiap 

individu menjadi insan yang memiliki nilia-nilai utama, terutama 

dinilai dari perilakunya dalam kehidupan sehari-hari, bukan pada 

                                                           
45Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 65-68. 
46Zubaidi, Design Pendidikan Karakter, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 19. 
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pemahamannya. Dengan demikian, hal yang paling penting dalam 

pendidikan karakter ini adalah menekankan individu untuk 

mempunyai karakter yang baik dan diwujudkan dalam perilaku.47 

Kemudian menurut Ibnu Maskawaih, tujuan pendidikan karakter 

adalah terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara 

spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik 

sehingga mencapai kesempurnaan dan kebahagiaan yang sejati.48 

Tujuan pendidikan karakter yang diharapkan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan adalah sebagai berikut: Pertama, 

mengembangkan kapasitas hati/nurani/afektif peserta didik sebagai 

manusia dan warga negara yang berwawasan budaya dan karakter 

bangsa. Kedua, menciptakan kebiasaan dan perilaku terpuji dalam 

diri siswa yang sejalan dengan cita-cita universal dan adat istiadat 

agama, bangsa, dan budaya. Ketiga, sebagai generasi penerus 

bangsa, menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab 

murid. Keempat, kemampuan siswa untuk menjadi pribadi yang 

mandiri, inovatif, dan berwawasan kebangsaan sedang 

dikembangkan. Kelima, menciptakan lingkungan kehidupan sekolah 

                                                           
47Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi 

Pendidikan Karakter Terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Yogyakarta: Ar-

Ruz Media, 2011), 16. 
48Abudin Nata, Sejarah Pendidikan Islam, Periode Klasik dan Pertengahan, Ed, Cet. I, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 243. 
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yang aman, jujur, penuh imajinasi dan persahabatan, serta memiliki 

rasa kebangsaan yang tinggi dan kuat.49 

Lebih lanjut Zubaedi mengemukakan bahwa pendidikan 

karakter memiliki tiga fungsi utama. Pertama, membentuk dan 

menumbuhkan potensi. Pendidikan karakter membentuk dan 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik yang baik, 

berakhlak mulia, dan berperilaku sesuai dengan falsafah Pancasila. 

Kedua, fungsi perbaikan dan penguatan. Pendidikan karakter 

memperbaiki dan meningkatkan peran keluarga, satuan pendidikan, 

masyarakat, dan pemerintah dalam menumbuhkan potensi individu 

dan membangun bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri, dan 

sejahtera. Ketiga adalah filtrasi. Pendidikan karakter memisahkan 

budaya bangsa dari budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai budaya bangsa dan karakter bangsa yang luhur.50 

Dalam implementasinya pendidikan karakter tidak sekedar 

digunakan oleh peserta didik namun lebih luas lagi diimplenetasikan 

untuk seluruh ummat manusia, seluruh golongan, seluruh agama, 

seluruh bangsa. Sehingga dengan penguatan moralitas tersebut dapat 

membangun peradaban umat manusia yang harmonis dan tidak 

terjadinya konflik antar Negara, agama, dan berbagai keyakinan-

keyakinan apapun. 

                                                           
49Kementerian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa, (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2010), 7. 
50Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 18. 
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c. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Doni A Koesoema menegaskan bahwa nilai-nilai yang 

ditanamkan di dalam pendidikan karakter melibatkan berbagai 

komposisi nilai, antara lain nilai agama, nilai moral, nilai-nilai 

umum, dan nilai-nilai kewarganegaraan.51  

Adapun dalam peraturan Presiden Republik Indonesia No. 87 

tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter di Indonesia, 

disebutkan tentang karakter yang harus dikuatkan dalam suatu 

pendidikan karakter di Indonesia, terdapat 18 nilai karakter sebagai 

berikut: 1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5) kerja keras, 

6) kreatif, 7) mandiri, 8) demokrasi, 9) rasa ingin tahu, 10) semangat 

kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12) menghargai prestasi, l3) 

bersahabat, 14) cinta damai, 15) gemar membaca, 16) peduli 

lingkungan, 17) peduli sosial, dan 18) tanggung jawab.52 

d. Metode Pendidikan Karakter 

Dalam hal ini, Abdurrahman an-Nahlawi menyatakan bahwa 

metode pendidikan karakter dalam Islam memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkah laku peserta didik dan dapat memotivasi 

mereka untuk menerima petunjuk Allah SWT. Menurutnya, metode 

pendidikan Islam yang efektif adalah metode perumpamaan Qur’ani 

dan Nabawi, metode kisah Qur’ani dan Nabawi, metode dialog, 

                                                           
51Doni A Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta: Gramedia, 2007), 53. 
52Salinan Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. 



22 
 

metode keteladanan, metode targhib dan tarhib, serta metode ibrah 

dan nasihat.53 

1) Metode perumpamaan Qur’ani dan Nabawi 

Metode perumpamaan dalam al-Qur’an dan Nabawi 

bertujuan untuk mempermudah pemahaman dengan 

menggunakan perumpamaan. Seperti perumpamaan tentang 

kelemahan Tuhan non-muslim yang diumpamakan dengan 

sarang laba-laba. Sarang laba-laba mudah rusak dan tidak bias 

kembali seperti semula. Hal ini dapat ditemukan dalam QS. Al-

Ankabut ayat 41. 

2) Metode kisah Qur’ani dan Nabawi 

Metode kisah menggunakan kisah-kisah dalam al-

Qur’an, hadits, atau kisah para nabi untuk memberikan hikmah 

atau pelajaran kepada pendengar. Kisah-kisah ini dapat 

menggugah hati nurani pendengar dan memberikan contoh baik 

yang harus diikuti atau contoh buruk yang harus dihindari. 

3) Metode dialog 

Metode dialog melibatkan interaksi antara dua pihak 

melalui tanya jawab untuk menyampaikan pesan. Tanya jawab 

ini merupakan cara yang efektif dan menarik untuk 

                                                           
53Abdurrahman an-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah wa Asalibiha Fii Baiti wal 

Madrasati wal Mujtama’ Penerjemah. Herry Noer Ali, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan 
Islam (Bandung: Diponegoro, 1989), 283-413. 
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menyampaikan pesan, seperti yang digambarkan oleh Allah 

SWT dan Rasulullah SAW.54 

4) Metode Keteladanan 

Metode keteladanan efektif untuk membentuk karakter 

peserta didik di sekolah. Keteladanan guru memiliki pengaruh 

besar terhadap siswa yang cenderung meniru tingkah laku guru.  

Oleh karena itu, guru perlu menjadi teladan yang baik untuk 

membentuk karakter siswa. Peserta didik cenderung meniru 

perilaku baik atau buruk seseorang berdasarkan psikologis 

mereka.55 

5) Metode terghib dan tarhib 

Targhib berarti menyenangi, menyukai, dan mencintai. 

Metode ini bertujuan untuk mengharapkan kesenangan dan 

kecintaan sehingga peserta didik termotivasi untuk meraihnya 

dengan semangat. Targhib, di sisi lain, menggunakan ancaman 

atau ketakutan untuk mencegah perilaku buruk. Metode ini 

bukan untuk menghasilkan efek negative, tetapi untuk 

memberikan efek jera agar siswa tidak melakukan tindakan 

buruk dalam kehidupan mereka.56  

6) Metode ibrah dan nasihat 

                                                           
54Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi Dalam Keluarga, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 189-199. 
55Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 91. 
56Ibid, 121. 
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Metode ibrah mendorong peserta didik untuk 

menggunakan nalar kritis dalam menemukan makna yang 

tersirat dalam kejadian atau peristiwa. Sementara itu, nasihat 

perspektif Abdurrahman al-Nahlawi yang dikutip Herry Noer 

Ali adalah memberikan arahan kebenaran kepada peserta didik 

untuk menghindari bahaya dan mencapai kebahagiaan dan 

manfaat dalam hidup mereka.57 

3. Konsep Perubahan Sosial 

Dalam era globalisasi saat ini, perubahan zaman dipengaruhi oleh 

dua faktor utama. Pertama, teknologi telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Kedua, kemajuan pesat dalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi telah meningkatkan tingkat kecerdasan 

dan pengetahuan manusia. Dalam konteks tasawuf sosial, terjadi 

pergeseran nilai yang signifikan dalam hal spiritualitas. Perubahan 

remaja cenderung lebih mementingkan kehidupan duniawi daripada 

tujuan spiritual, dan hal ini menyebabkan munculnya berbagai masalah 

mental yang bersifat merusak. Akibatnya, di era disrupsi ini, krisis 

spiritualitas semakin meningkat. Salah satu indikatornya adalah 

kehidupan yang dipenuhi oleh hedonisme dan materialisme, 

individualisme dan egoisme, serta persaingan yang ketat dalam hidup.58 

a) Kehidupan hedonism dan materialisme 

                                                           
57 Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani Teori dan Aplikasi, (Jakarta: CV Misaka Galiza, 

1999), 190. 
58Achlami HS, Tasawuf Sosial dan Solusi Krisis Moral, Ijtimaiyya 8, no. 1 (2015): 90-

102. 
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Hedonisme adalah gaya hidup yang selalu mengejar 

kesenangan dan dengan bangga melampaui batas-batas tertentu. 

Tujuan hedonisme ini adalah untuk menjauhkan diri dari kemiskinan 

dan kesulitan. Di sisi lain, materialisme adalah gaya hidup yang 

lebih mengutamakan benda-benda materi. Untuk mengantisipasi hal 

tersebut, tasawuf menawarkan alternatif dengan bersikap zuhud. 

Zuhud adalah sikap yang melihat harta dan kekayaan bukan sebagai 

milik pribadi yang mutlak, melainkan sebagai amanah dari Allah 

SWT yang harus dibagikan kepada sesama makhluk yang pantas dan 

berhak menerimanya.59 

b) Individualisme dan egosime 

Individualisme adalah perilaku seseorang yang hidup dalam 

kesendirian dan kurang minat untuk bergaul dengan orang lain. Di 

era sekarang, sifat individualistime cenderung terfokus pada aktivitas 

yang sibuk dengan pengaruh dunia digital. Selain itu, egoisme juga 

merupakan dampak dari digitalisasi yang meluas terhadap kesehatan 

mental. Tindakan egois seseorang lebih mengutamakan kepentingan 

pribadi daripada kepentingan umum. 

Dalam konteks ini, tasawuf menawarkan pandangan bahwa 

manusia harus memiliki tiga karakter yang saling terkait, yaitu Habl 

min-allah (hubungan dengan Tuhan), habl min-annas (hubungan 

dengan sesama manusia), dan habl min-alalam (hubungan dengan 

                                                           
59Mutiara Allamah Utama, Kamus Pengetahuan Islam Lengkap Mencakup Semua Bidang 

Ilmu, (Depok: Rian Hidayat El-Bntany, 2003), 615. 
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alam sekitar). Ketiga karakter ini memiliki hierarki yang penting dan 

saling terkait, serta harus dihayati dan dijalankan secara bersamaan 

dalam kehidupan sosial. Ibn Miskawaih menyatakan bahwa seorang 

individu sebaiknya memiliki jiwa al-Shaqah (sifat-sifat yang 

menjalin persahabatan), al-Ulfah (semangat sosial), husn al-Syirkah 

(kemampuan bekerja sama dengan baik), shilah al-Rahim (hubungan 

persaudaraan yang erat), al-Taqaddus (cinta kasih), dan tark al-

Hiqdih (meninggalkan perasaan iri dan dengki).60 

c) Persaingan dalam hidup 

Sikap yang selalu membuat kita merasa lebih baik dari orang 

lain dan merendahkan mereka, ditambah dengan sifat angkuh, akan 

menyebabkan hati menjadi keras. Hati yang keras akan sulit 

menerima masukan dan pendapat orang lain, dan ini akan membuat 

kita menjauh dari pertolongan Allah SWT. Selain itu, orang yang 

terlalu bangga dengan hawa nafsunya akan kesulitan dalam menjalin 

hubungan sosial dengan orang lain. Contoh perilaku seperti ini 

termasuk rasa bangga terhadap keturunan, pangkat, gelar, jabatan, 

dan status sosial lainnya. Solusi dalam tasawuf adalah memiliki sifat 

rendah hati dan iffah, yaitu mampu mengendalikan dan menahan 

hawa nafsu.61 

 

 

                                                           
60Ibn. Miskawaih, Tahdzib Al-Akhlaq, (Mesir: Kurdistan Ilmiah, tt), 27. 
61Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007), 95. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian dalam tesis ini merupakan kualitatif dengan jenis 

penelitian yang digunakan termasuk dalam kategori penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data penelitian dari berbagai macam literatur dan 

menggunakan teks sebagai fokus utama dalam analisis,62 dan sumber 

penunjang lain yang masih relevan. Menurut Mestika Zed, penelitian 

kepustakaan ialah serangkaian proses yang berkenaan dengan 

menghimpun data-data pustaka, membaca literatur, dan mencatat serta 

mengolah bahan kajian yang diteliti.63 Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data, menganalisis dan membuat interpretasi tentang isi 

bait-bait buku Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru karya TGKH. 

Muhammad Zainuddin Abdul Madjid yang memiliki keterkaitan dengan 

nilai-nilai karakter.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu menguraikan objek 

dengan spesifik dan menjelaskan hal-hal yang relevan dengan topik, serta 

menggambarkan fakta-fakta atau karakteristik khusus dalam bidang 

tertentu secara akurat dan sistematis.64 Dalam tesis ini memaparkan nilai-

nilai karakter TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid dalam 

                                                           
62Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1992), 139. 
63Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), 3. 
64Sarifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 7. 
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Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru dan  implikasinya terhadap 

perubahan sosial di era globalisasi. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang ditempuh penulis dalam hal ini adalah 

pendekatan filosofis (philosophical approach), karena objek material 

penelitian ini adalah pemikiran seorang tokoh dalam buku “Wasiat 

Renungan Masa Pengalam Baru”. Pada dasarnya pendekatan filosofis 

adalah pendekatan yang berupaya mengkaji berbagai masalah yang 

timbul dengan memperhatikan landasan terdalam dan inti dari masalah 

tersebut.65 Pendekatan filosofis ini digunakan untuk menganalisis secara 

jelas esensi pemikiran TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid 

tentang perspektif nilai-nilai karakter yang tertuang dalam Wasiat 

Renungan Masa Pengalaman Baru. 

4. Sumber Data 

Di maksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

subyek dimana data diperoleh.66 Dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer yang penulis jadikan sebagai subyek kajian 

penelitian menggunakan buku Wasiat Renungan Masa Pengalaman 

Baru karya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid yang 

                                                           
65Anton Bakker & Achmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), 15. 
66Suhasimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. Ke-12, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 114. 
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diterbitkan oleh Pengurus Besar Nahdlatul Wathan cetakan keenam 

tahun 2002. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau bersumber 

dari tangan kedua, yaitu karya-kara intelektualitas orang lain yang 

mendukung dan melengkapi pembahasan penelitian. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini yaitu buku-buku yang relevan dengan 

pembahasan penelitian ini, serta data berupa transkip, artikel serta 

internet.   

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah 

memperoleh data.67 Penggunaan data dalam penelitian ini untuk memberi 

dasar berpikir bukan untuk memberikan hipotesis. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan dokumentasi.  

Dokumentasi adalah catatan atau keterangan peristiwa yang sudah 

berlalu, yang bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.68 Pengumpulan data menggunakan studi 

dokumentasi dipergunakan untuk menemukan data konkrit yang 

diperlukan berhubungan dengan masalah yang di teliti secara intens 

sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian 

suatu masalah. Oleh karena itu titik fokus penelitian ini pada buku wasiat 

                                                           
67Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: alfabeta, 2014), 62. 
68Ibid, 82. 
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renungan masa pengalaman baru sebagai melihat perspektif nilai-nilai 

karakter yang dikorelasikan dengan perubahan sosial di era globalisasi. 

Dan dibantu dengan karya ilmiah lainnya, baik dari buku-buku, makalah, 

artikel, jurnal ilmiah.  

6. Teknik Analisa Data 

Analisa data merupakan tahap paling krusial dari sebuah 

penelitian.  Proses penelitian dilakukan dengan menganalisis dokumen, 

yaitu mengidentifikasi informasi penting yang secara jelas tersurat dalam 

makna yang tertera, dan sebaliknya, menemukan informasi yang tersirat 

dalam dokumen tersebut melalui analisis yang teliti, kritis, dan hati-

hati.69 

Adapun teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian pustaka dalam penelitian ini, meliputi: 

a. Analisis isi 

Analisis isi adalah metode ilmiah yang digunakan untuk secara 

cermat menganalisis dan menarik kesimpulan dari konten yang 

terdapat dalam dokumen tertulis.70 Pada prinsipnya, analisis isi 

melibatkan evaluasi kritis dan teliti terhadap teks yang dianalisis 

untuk menemukan interpretasi yang logis dan konsisten. Melalui 

analisis isi, kita dapat menemukan temuan baru yang dapat 

memperluas pemahaman ilmiah. Dalam hal ini penulis berupaya 

                                                           
69Robert Yin K, Case Study Research: Design and Methods (Edisi Terjemahan M. Djauzi 

Mudzakir), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 106. 
70Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2015), 10. 
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untuk melakukan sebuah verifikasi dan analisis data terkait teks bait-

bait Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru yang menitikberatkan 

nilai-nilai karakter dan implikasinya terhadap perubahan sosial. 

b. Interpretasi 

Interpretasi melibatkan upaya untuk menggali secara akurat 

dan menyeluruh ke dalam sebuah teks agar dapat menemukan makna 

yang terkandung di dalamnya.71 Dalam konteks kajian ini, terdapat 

beberapa kajian yang dapat menangkap makna tersirat di dalamnya 

terutama nilai-nilai karakter dari perspektif TGKH. Muhammad 

Zainuddin Abdul Madjid dalam Wasiat Renungan Masa Pengalaman 

Baru secara teoritik dan sistematis. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam upaya untuk menghadirkan beberapa masalah yang telah 

dijelaskan di atas dalam bentuk karya ilmiah, penulis berusaha untuk 

menyajikan hasil karya ini secara utuh dengan urutan yang sistematis, logis, 

dan teratur. Penyajian ini dilakukan dalam empat bab yang berbeda. 

Pembagian pembahasan dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas garis besar 

penelitian, meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi 

penelitian, telaah atau kajian pustaka, dan kerangka teori mencakup definisi 

pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter, nilai-nilai pendidikan 

                                                           
71Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), 278. 
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karakter, metode pendidikan karakter, definisi perkembangan remaja, bentuk 

perubahan remaja, macam-macam perkembangan remaja dan relevansi 

pendidikan karakter dengan perubahan remaja di era disrupsi. Kemudian ada 

metodologi penelitian yang terbagi atas sifat penelitian, jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, sumber data, dan teknik 

analisis data. Bab ini juga mencakup sistematika pembahasan. 

Bab kedua mendeskripsikan biografi dan pemikiran TGKH. 

Muhammad Zainuddin Abdul Madjid mencakup riwayat kelahiran, 

pendidikan, perjuangan, karya-karyanya, serta latar belakang pemikiran 

TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid tentang nilai-nilai karakter 

dalam buku Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru. 

Bab ketiga menyajikan analisis dan representasi tentang nilai-nilai 

karakter TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid dalam buku Wasiat 

Renungan Masa Pengalaman Baru telaah filsafat moral, dan implikasi nilai-

nilai karakter TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid dalam Wasiat 

Renungan Masa Pengalaman Baru terhadap perubahan sosial di era 

globalisasi. 

Bab keempat adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari 

pembahasan yang telah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya. Bab ini juga 

dilengkapi dengan daftar pustaka. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Pada bagian akhir dari pembahasan ini, penulis mengambil sebuah 

kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis yang disesuaikan dengan tujuan 

pembahasan tesis ini. Penulis juga memberikan saran-saran yang dirasa relevan 

dan perlu, dengan harapan dapat menjadi sebuah kontribusi pikiran yang berharga 

bagi dunia konseling pendidikan dan sosial. 

A. Kesimpulan 

Nilai-nilai karakter dalam Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru 

TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid adalah proses untuk 

membentuk insan kamil dengan menanamkan nilai religius, dimana nilai 

religius inilah yang menjadi substansi atau core dari keseluruhan nilai-nilai 

pendidikan karakter tersebut. Adapun nilai-nilai karakter yang terkandung 

dalam buku Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru terdapat sepuluh nilai-

nilai, antara lain: 1) komitmen religius, 2) kesadaran diri, 3) mengikuti syariat 

agama, 4) cinta agama dan tanah air, 5) hormat terhadap orang tua dan guru, 

6) memiliki jiwa optimism, 7) memiliki semangat, 8) menahan emosi, 9) 

mendidik naluri, dan 10) mensucikan hati. 

Implikasi nilai-nilai karakter dalam Wasiat Renungan Masa 

Pengalaman Baru TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid pada 

perubahan sosial di era globalisasi meliputi: 1) mewaspadai kehidupan 

materialsitik, yakni kecintaan kepada harta dan kekuasaan yang berlebihan 
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(hubb al-dunya), 2) mewaspadai sikap hidup individualistik dan egois, 3) 

mewaspadai persaingan dalam hidup, dalam konteks globalisasi peyebaran 

hokas, dan 4) mewaspadai gaya hidup hedonism, lalai dalam menggunakan 

waktu. 

  

B. Saran 

Dalam penelitian ini, penulis menyorot kajian seputar nilai-nilai 

karakter menurut pemikiran TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid 

yang tertuang dalam buku Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru. Tentu 

saja apa yang telah penulis paparkan masih memiliki kekurangan, baik dalam 

menganalisis data maupun kepenulisan. Karena itu direkomendasikan kepada 

para peneliti selanjutnya untuk dapat mengkaji lebih lanjut dan lebih fokus, 

karena masih terdapat ruang kosong untuk diselami tentang kontribusi 

pemikiran beliau seputar nilai-nilai karakter melalui buku Wasiat Renungan 

Masa Pengalaman Baru sebagai karya sastra yang di dalamnya terdapat 

khazanah keilmuan yang dapat diteliti dari berbagai aspek pendekatan. 

Penelitian ini lebih bersifat teoritis dan filosofis, sehingga sangat 

memerlukan penelitian lebih lanjut untuk diaplikasikan dalam dunia 

pendidikan. Penulis juga mengajak pendidik untuk mendidik karakter dengan 

menekankan nilai spiritual, ruhaniyah dan akhlakul karimah sesuai dengan 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Wasiat Renungan 

Masa Pengalaman Baru. Sehingga dengan karakter inilah, diharapkan 

memberikan kesan yang baik di lingkungan sekitarnya. 
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